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DAYA ANTIHELMINTIK EKSTRAK AIR BAWANG PUTIH 
(Allium sativum) TERHADAP CACING Ascaridia galli  IN VITRO

INTISARI

Latar belakang penelitian: Prevalensi infeksi cacing Ascaris lumbricoides di 
Indonesia masih cukup tinggi. Upaya penanggulangan penyakit ini harus secara 
intensif karena resiko infeksinya cukup berat.  Kendala yang masih dirasakan 
adalah harga obat cacing yang masih cukup mahal bagi kalangan tertentu, maka 
perlu dicari pengobatan alternatif yang efeknya cukup baik, mudah cara 
penggunaannya, murah harganya, dan tentunya mudah diperoleh di masyarakat. 
Bawang putih diharapkan dapat menjadi salah satu obat alternatif tersebut, karena  
memiliki kandungan alisin yang tidak stabil dan dapat terpecah menjadi dialil 
disulfida, dialil trisulfida, propil alil disulfida, dialil mono sulfida, alil polisulfida, 
dan squiterpene yang dipercaya mempunyai daya antihelmintik.
Tujuan: Mengetahui daya antihelmintik ekstrak air bawang putih (Allium 
sativum) terhadap cacing Ascaridia galli in vitro dan mengetahui nilai LD50, 
LD90, Lt50 dan LT90 ekstrak air bawang putih eksrak air bawang putih (Allium 
sativum) tersebut.
Metode: Penelitian ini bersifat eksperimental in vitro. Penelitian ini melalui 2 
tahap, yaitu uji pendahuluan untuk mengetahui rerata lama hidup cacing di luar 
tubuh hospes. pada larutan NaCl 0,9%. Hasil uji ini dijadikan batas waktu 
maksimal untuk uji utama. Kemudian uji utama menggunakan ekstrak air bawang 
putih (Allium sativum) dengan konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25% 
dengan 5 kali replikasi. Tiap kelompok perlakuan berisi 10 ekor cacing. Kematian 
cacing dinilai setiap jam sampai batas waktu penelitian dan selanjutnya data 
dianalisis menggunakan Kruskall-Wallis dan dilanjutkan dengan analisis Mann-
Whitney. Analisis probit dilakukan untuk mengetahui LD50, LD90, LT50 dan 
LT90.
Hasil: Ekstrak air bawang putih (Allium sativum) mempunyai efek antihelmintik 
terhadap cacing Ascaridia galli secara in vitro dengan beda rerata kematian antara 
ke 5 kelompok ekstrak bawang putih dan kontrol yang signifikan (p<0,05). 
Didapatkan nilai LC50 sebesar 46,73% dan LC90 sebesar 101,26%. Pada ekstrak 
air bawang putih 100% mempunyai LT50 selama 289,22 menit dan LT 90 selama 
430,39 menit. Sedangkan pada konsentrasi 50%, 25%, 12,5% dab 6,25% nilai 
LT50 dan LT90 lebih besar.
Kata kunci: Antihelmintik, bawang putih (Allium sativum), Ascaridia galli.
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ANTIHELMINTIC EFFECT OF WATER EXTRACT OF GARLIC (Allium 
sativum) AGAINST Ascaridia galli IN VITRO

ABSTRACT

Background: Prevalence of Ascaris lumbricoides infection in indonesia is still in 
high range. Disease prevention efforts must be intensified because have the severe 
risk. The prevention will have a constraint, that is the price of antihelmintic drugs 
is still expensive, it is necesary to find alternative treatments whose have a good 
effect, easy to use, cheap and easy to find in community. Garlic can be expected 
to alternative treatment because it containt dialil disulfida, dialil trisulfida, propil 
alil disulfida, dialil mono sulfida, alil polisulfida and squiterpene whose believe 
have an antihelmintic effects.
Objective: To determine antihelmintic effect of water extract of garlic (Allium 
sativum) against Ascaridia galli in vitro and learn the value of LC50, LC90, 
LT50, and LT90 of water extract of garlic (Allium sativum).
Methods: This experimental study in vitro with 2 stages. 1st stage test for 
determining rates of worms live longer out of hospes body in NaCl 0,9% solution, 
which is used as the maximum time of the study. 2nd stages use water extract of 
garlic (Allium sativum) with 100%, 50%, 25%,12,5%, and 6,25% concentration 
with 5 replication. Each treatment group contained 10 worms. The death of worms 
assessed every hour until the time limit further research. Data analized using 
Kruskall-Wallis test, and continued with Mann-Whitney test. Probit analyze to 
determine LC50, LC90, LT50 and LT90.
Result: Water extract of garlic (Allium sativum) has an antihelmintic effect 
againts Ascaridia galli worm in vitro with different rates of mortality among the 
five groups water extract and control significantly (p<0,05). LC50 values obtained 
for 46,73% and 101,26% for LC90. In water extract of garlic 100% concentration 
has LT50 at 289,22 minutes and 430,39 minutes for LT90. While at concentration 
of 50%, 25%, 12,5% and 6,25% LT50 and LT90 values greater.
Keywords: Antihelmintic, garlic (Allium sativum), Ascaridia galli.


